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Penelitian ini berawal dari beragam isu-isu mengenai perempuan,
termasuk rentannya posisi perempuan dalam proses berkeluarga, bermasyarakat,
budaya, ekonomi, sosial yang dimaksudkan untuk memberikan perlindungan.
Setiap perempuan memiliki hak ini walaupun sejauh mana hak-hak tersebut
dipenuhi dalam praktik, sangat bervariasi dari negara ke negara. Hak asasi
perempuan bertujuan menjamin martabat setiap perempuan. . Oleh karena itu
Fagihuddin Abdul Kodir dalam kitab As-Sittin Al-‘Adliyyah memberikan
pemahaman baru tentang kedudukan perempuan dan laki-laki.

Penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yakni: (1) Bagaimana
pemikiran Faqihuddin Abdul Qodir dalam kitab As-Sittin Al-‘Adliyyah?, (2)
Bagaimana implikasi pemikiran Faqihuddin Abdul Qodir terhadap penguatan hak-
hak perempuan?, (3) Bagaimana relevansi penguatan hak-hak perempuan jika
dikaitkan dalam konteks sekarang?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian ini studi kepustakaan (/ibrary research). Sumber data dari literatur-
literatur kedua tokoh. Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk
penelitian ini yaitu deskriptif — analisis data berupa dokumen-dokumen tertulis
yang didapatkan melalui karya-karya Faqihuddin Abdul Qodir. Sedangkan metode
pengumpulan data dengan menelaah serta mensinkronkan kajian penulis dengan
topik yang ada kemudian dikategorikan sesuai tema dan dibandingkan dengan
perspektif Faqihuddin Abdul Qodir. (1) Hasil dari penelitian ini menunjukkan
yakni: Pemikiran Faqihuddin Abdul Qodir dalam kitab As-Sittin Al- ‘Adliyyah
menekankan pendekatan yang progresif dalam memahami hukum Islam, terutama
terkait isu keadilan gender. Beliau menggunakan metode qgira'ah mubadalah, yaitu
membaca teks-teks keislaman dengan pendekatan yang mengutamakan kesetaraan
dan saling melengkapi antara laki-laki dan perempuan. Melalui pendekatannya,
kitab As-Sittin Al-‘Adliyyah menjadi rujukan penting bagi kalangan yang
mengadvokasi keadilan gender dalam Islam, dengan tetap berpijak pada dalil-dalil
Al-Qur'an dan hadis. (2) Implikasi kesetaraan gender terhadap perempuan, yaitu
adanya hak-hak perempuan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat.
Perempuan sebagai pribadi memiliki hak untuk mendapat hak hidup, hak sosial,
hak ekonomi, dan hak pendidikan. Perempuan sebagai anggota keluarga memiliki
kewajiban setara antara hak sebagai anak, ibu, dan istri. Perempuan sebagai anak
memiliki hak menolak pernikahan yang di setujui oleh orang tuanya, karena
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pernikahan bukanlah hak orang tuanya, melainkan hak dirinya sendiri. Perempuan
sebagai ibu kepada anaknya haknya lebih besar dari hak seorang ayah kepada
anaknya. Perempuan sebagai istri memiliki hak menolak kekerasan dalam rumah
tangga. Perempuan sebagai anggota masyarakat memiliki hak bekerja di luar
rumah dan hak terlibat dalam dalam keputusan politik, dan yang lainnya. (3)
Berdasarkan relevansi hak-hak perempuan jika dikaitkan dalam konteks saat ini
sangat penting dan multifaset, perjuangan untuk hak-hak perempuan merupakan
bagian dari gerakan yang lebih besar untuk keadilan sosial, yang mendukung
pembentukan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan.

xxil



ABSTRACT

Dewi Sasmita Hijriyanti, 126312201024, Hadiths on Strengthening Women's
Rights from the Perspective of Faqihuddin Abdul Qodir in the Book As-
As-Sittin  Al-‘Adliyyah. Hadith Study Program, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Thesis Supervisor: Ali Abdur Rohman, S.Ud,
M.Ag.

Keywords: As-Sittiin Al- ‘Adlliyyah, Faqihuddin Abdul Qodir, Women's Rights

This research begins with various issues concerning women, including the
vulnerability of women's positions in the process of family, society, culture,
economy, and social which are intended to provide protection. Every woman has
this right, although the extent to which these rights are fulfilled in practice varies
greatly from country to country. Women's human rights aim to guarantee the
dignity of every woman. Therefore, Faqihuddin Abdul Kodir in the book As-Sittin
Al-"Adliyah provides a new understanding of the position of women and men.

This research contains three problem formulations, namely: (1) What are
the thoughts of Faqihuddin Abdul Qodir in the book As-Sittin Al-‘Adliyyah?, (2)
What are the implications of Faqihuddin Abdul Qodir's thoughts on strengthening
women's rights?, (3) How relevant is strengthening women's rights when linked to
the current context?

The method used in this study is a qualitative method with this type of
research as a library research. Data sources from the literature of both figures.
The data analysis technique used by the author for this study is descriptive - data
analysis in the form of written documents obtained through the works of
Faqihuddin Abdul Qodir. While the method of data collection is by reviewing and
synchronizing the author's study with existing topics, then categorized according
to the theme and compared with the perspective of Faqihuddin Abdul Qodir. (1)
The results of this study indicate that: Faqihuddin Abdul Qodir's thoughts in the
book As-Sittin Al-‘Adliyyah emphasize a progressive approach in understanding
Islamic law, especially regarding the issue of gender justice. He uses the qgira'ah
mubadalah method, namely reading Islamic texts with an approach that
prioritizes equality and complementarity between men and women. Through his
approach, the book As-Sittin Al-‘Adliyyah becomes an important reference for
those who advocate gender justice in Islam, while still adhering to the arguments
of the Qur'an and hadith. (2) Implications of gender equality for women, namely
the existence of women's rights as individuals and members of society. Women as
individuals have the right to receive the right to life, social rights, economic
rights, and the right to education. Women as family members have equal
obligations between the rights as children, mothers, and wives. Women as children
have the right to refuse a marriage approved by their parents, because marriage
is not the right of their parents, but their own right. Women as mothers to their
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children have greater rights than the rights of a father to their children. Women as
wives have the right to refuse domestic violence. Women as members of society
have the right to work outside the home and the right to be involved in political
decisions, and others. (3) Based on the relevance of women's rights when linked to
the current context, it is very important and multifaceted, the struggle for women's
rights is part of a larger movement for social justice, which supports the
formation of a more just and sustainable society.
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